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MOTTO 

 

           

  

Artinya: Sebenarnya, al-Qur‟an itu adalah ayat-ayat yang nyata di 

dalam dada orang-orang yang diberi ilmu. dan tidak ada yang 

mengingkari ayat-ayat Kami kecuali orang-orang yang zalim. 

(al-Ankabut: 49)
1
 

 

 

كُُْ مَنْ تَ  ممَهُ خَيُْْ َ القُْرْآنَٓ وَعلَ عَلَّم  
Artinya: sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari al-Qur‟an dan  

mengajarkannya kepada orang lain.” 

(HR. AL-Bukhori)
2 

 

 

 

 

 

                                                           
1
Departemen Agama RI, Al-Hikmah; Alquran dan Terjemahnya,(Bandung : 

CV Penerbit Diponegoro,2008), hlm. 402. 
2
 Imam Nawawi, Ringkasan Riyadush Shalihin, (Bandung: Irsyad Baitus 

Salam, 2006), hlm 160. 
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ABSTRAK 

Khodijah Noor Rahmawati, “Implementasi Program Taḥfiẓ al-

Qur‟an di Kelas 1C MIN 1 Yogyakarta Semester Genap Tahun Ajaran 

2017/2018”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2018. 

Melihat realita zaman modern ini, banyak pengaruh teknologi 

dan fasilitas bermain yang semakin beragam, sehingga tidak mudah 

menumbuhkan kesadaran bagi umat Islam, khususnya anak-anak 

untuk menghafalkan al-Qur‟an, karena akan lebih mudah jika 

menghafal al-Qur‟an dimulai sejak usia dini, sehingga anak akan lebih 

cepat daya serap ingatannya untuk mencapai hafalan yang diharapkan, 

maka dibutuhkan suatu wadah untuk memotivasi dan menghafal al-

Qur‟an. Salah satu sekolah yang mengajarkan program taḥfiẓ al-

Qur‟an adalah kelas 1C MIN 1 Yogyakarta. 

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1)Untuk mengetahui 

pelaksanaan pembelajaran program taḥfiẓ al-Qur‟an semester genap 

tahun ajaran 2017/2018 dikelas 1C MIN 1 Yogyakarta, (2) Untuk 

mengetahui metode yang digunakan dalam pembelajaran taḥfiẓ al-

Qur‟an semester genap tahun ajaran 2017/2018 dikelas 1C MIN 1 

Yogyakarta, (3) Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat 

pembelajaran taḥfiẓ al-Qur‟an semester genap tahun ajaran 2017/2018 

dikelas 1C MIN 1 Yogyakarta. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek 

penelitian adalah guru kelas dan siswa kelas 1C MIN 1 Yogyakarta, 

objek penelitian ini adalah implementasi program taḥfiẓ al-Qur‟an di 

kelas 1C.pengumpulan data dalam penelitian ini melalui observasi, 

wawancara dan studi dokumentasi, dan berdasarkan data yang 

diperoleh tersebut penulis analisis dengan memfokuskan pada hal-hal 

yang menjadi pokok bahasan, triangulasi data serta penarikan 

kesimpulan. 

Berdasarkan  hasil penelitian di lapangan penulis memperoleh 

temuan-temuan antara lain:(1) latar belakang program taḥfiẓ al-Qur‟an 

di kelas 1C MIN 1 Yogyakarta yaitu adanya tuntutan perkembangan 

zaman dan kebutuhan dari kelas, orang tua, dan siswa; (2) tujuan 

program taḥfiẓ al-Qur‟an yaitu mencetak generasi penghafal al-Qur‟an 

sejak dini; (3) program taḥfiẓ ini diwajibkan bagi kelas 1C dengan 

target hafalan juz 30 di semester ganjil dan surat-surat pilihan di 

semester genap; (4) materi meliputi juz 30 dan surat-surat pilihan yang 

dipilih oleh guru kelas; (5) sistem penilaian berupa setoran harian dan 



x 
 

ujian taḥfiẓ; (6) proses pembelajaran taḥfiẓ meliputi pembukaan, 

muraja‟ah, menambah hafalan, setoran dan penutup; (7) metode yang 

digunakan adalah Bī al-Nażar, Takrīr, Jama‟, Ṣima‟i dan Talaqqī; (8) 

faktor pendukung meliputi motivasi dan minat siswa, penggunaan 

irama murattal, perhatian guru, waktu yang kondusif dan  

penghargaan bagi siswa yang lulus hafalan; (9) faktor penghambat 

yaitu kemampuan siswa yang berbeda-beda, kurang dapat mengatur 

waktu, perhatian orang tua yang kurang dan yata yang hampir sama. 

 

Kata kunci: program taḥfiẓ, taḥfiẓ al-Qur‟an  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 

158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan tunggal  

Huruf 

arab 
Nama Huruf latin Keterangan 

 alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 ba‟ B be ب

 ta‟ T te ت

 sa‟ ṡ es (dengan titik diatas) ث

 jim J je ج

 ḥa‟ ḥ ح
ha (dengan titik 

dibawah) 

 kha‟ Kh ka dan ha خ

 dal d de د

 żal ż zet (dengan titik diatas) ذ

 ra‟ r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy se dan ye ش

 ṣād ṣ ص
es ( dengan titik 

dibawah) 

 ḍaḍ ḍ ض
de ( dengan titik 

dibawah) 
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 ṭa‟ ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 ẓa‟ ẓ ظ
zet (dengan titik 

dibawah) 

 ai „ koma terbalik diatas„ ع

 gain g ge غ

 fa‟ f ef ف

 qāf q qi ق

 kāf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wawu w w و

 ha‟ h ha ه

 hamzah ` apostrof ء

 ya‟ y ye ي

 

B. Konsonan tunggal karena syaddah ditulis rangkap 

 ditulis muta‟addidah يتعدّدح

 ditulis „iddah عدّح

 

C. Tā’marbūtah 

Semua tā‟ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada 

akhir kata tunggal ataupun berada ditengah penggabungan kata 

(kata yang diikuti oleh kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak 
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diperlukan bagi kata-kata arab yang sudah terserap kedalam 

bahasa indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya kecuali 

dikehendaki kata aslinya. 

 ditulis Hikmah حكًخ

 ditulis „illah عهخ

 ‟ditulis karāmah al-auliyā كرايخالاونيبء

 

D. Vokal pendek dan penerapannya 

_ _ _َ _ _ _

_ 
fathah Ditulis a 

_ _ _ِ _ _ _

_ 
kasrah Ditulis i 

_ _ _ُ _ _ _

_ 
dhammah Ditulis u 

 

 fathah ditulis fa‟ala فعم

 kasrah ditulis żukira ذُكر

ْت1ي  dhammah ditulis yażhabu 

 

E. Vokal panjang 

1. fathah+alif 

 حبْهيخ

Ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

2. fathah+ya‟ mati 

 تَُسى

Ditulis 

ditulis 

ā 

tansā 

3. kasrah+ ya‟ mati 

 كريى

Ditulis 

ditulis 

ī 

karīm 
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4. dhammah+wawu mati 

 فروض

Ditulis 

ditulis 

ū 

furūd 

 

F. vokal rangkap 

1. fathah+ya‟ mati 

 ثيُكى

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

2. fathah+wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

au 

qaulun 

 

G. vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan 

dengan apostrof 

 ditulis a‟antum أأَتى

 ditulis u‟iddat اعُدد

 ditulis la‟in syakartum نئُشكرتتى

 

H. kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyyah maka ditulis dengan 

menggunakan huruf awal “al” 

 ditulis al-Qur‟an انقراٌ

 ditulis al-Qiyās انقيبس

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis sesuai dengan huruf 

pertama syamsiyah tersebut 

 ‟ditulis as-Samā انسًّبء

 ditulis asy-Syams انشًس

 



xxii 
 

 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ditulis żawi al-furūd ذوانفرض

 ditulis ahl as-sunnah اْم اسُّ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya dan masyarakat, pendidikan meliputi 

pengajaran keahlian khusus, juga sesuatu yang tidak dapat 

dilihat tetapi lebih mendalam yaitu pemberian pengetahuan, 

pertimbangan dan kebijaksanaan. Dalam arti luas pendidikan 

menyangkut seluruh pengalaman, sedangkan dalam arti sempit 

pendidikan adalah yang dilakukan di sekolah.
3
 

Pendidikan Islam merupakan usaha untuk memperkuat 

iman dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai 

dengan agama yang dianut oleh peserta didik yang 

bersangkutan dengan memperhatikan tuntutan untuk 

menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar 

umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan 

persatuan nasional. Ilmu pendidikan Islam merupakan ilmu 

pendidikan yang berdasarkanIslam, yang berisi ajaran-ajaran 

tentang kehidupan manusia, dan ajaran itu dirumuskan 

berdasarkan dan bersumber pada al-Qur‟an, Hadiṡ, dan akal. 

                                                           
3
 Ahmad Tafsir, Metodelogi, Pengajaran Agama Islam, (Bandung: Rosda 

Karya, 2008), hlm. 5. 
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Dalam pendidikan agama Islam, al-Qur‟an adalah hal pokok 

yang harus dipelajari dan dipahami oleh setiap muslim. Karena 

al-Qur‟anmerupakanlandasan dan pedoman hidup umat 

muslim dalam menjalani kehidupan. Semua aspek kehidupan 

ini tercakup didalam al-Qur‟an. Tujuan pendidikan Islam 

adalah menjaga dan mengoptimalkan fitrah (potensi) manusia 

agar berkembang menjadi manusia sempurna yang 

menjalankan tugas ubudiyahnya kepada Allah. Menurut al-

Qur‟an, manusia diciptakan oleh Allah untuk beribadah 

kepada-Nya.Kalam Allah yaitu al-Qur‟an adalah cahaya yang 

gemerlap di hati orang yang beriman, firman AllahSWT dalam 

surat al-Ankabut (29) ayat 49: 

           

  

 

Artinya: Sebenarnya, al-Qur‟an itu adalah ayat-ayat 

yang nyata di dalam dada orang-orang yang diberi ilmu. dan 

tidak ada yang mengingkari ayat-ayat Kami kecuali orang-

orang yang zalim.
4
 

 

Agama Islam mengandung jalan hidup manusia yang 

paling sempurna dan memuat ajaran yang menuntun umat 

Islam kepada kebahagiaan dan kesejahteraan, dapat diketahui 

dasar-dasar dan perundang-undangannya melalui al-Qur‟an. al-

Qur‟an adalah sumber utama Islam. Hukum-hukum Islam 

mengandung serangkaian pengetahuan tentang akidah, pokok-

                                                           
4
 Departemen Agama RI, Al-Hikmah; Alquran dan Terjemahnya,(Bandung 

: CV Penerbit Diponegoro,2008), hlm. 402. 
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pokok akhlak dan perbuatan dapat dijumpai sumbernya dalam 

ayat-ayat al-Qur‟an.
5
 

al-Qur‟an adalah kalam Allah SWT berupa mukjizat 

yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW secara 

berangsur-angsur sebagai petunjuk bagi umat manusia hingga 

akhir zaman, ditulis dalam mushaf diawali dengan surat al-

Fatihah dan diakhiri dengan surat an-Nas, diriwayatkan secara 

mutawatir dan membacanya termasuk ibadah. Seseorang yang 

selalu berinteraksi dengan al-Qur‟an yakni dengan 

mengimaninya, membacanya, mendengarkan, menghafalkan, 

memahami makna, ataupun mengamalkannya dengan 

menjadikannya sebagai pedoman dalam kehidupannya, maka 

ia akan mendapatkan keutamaan dan kemuliaan disisi Allah 

baik di dunia maupun di akhirat.
6
 

al-Qur‟anadalah kitab suci yang sempurna dan 

berfungsi sebagai pelajaran bagi manusia, pedoman hidup bagi 

setiap muslim, petunjuk bagi orang-orang yang bertaqwa. 

Mengingat demikian pentingnya al-Qur‟andalam memberikan 

dan mengarahkan kehidupan manusia, maka belajar membaca, 

memahami dan menghayati al-Qur‟ankemudian diamalkan 

dalam kehidupan sehari-hari merupakan kewajiban bagi 

seluruh umat Islam. Supaya bisa memahami, mempelajari dan 

mengamalkan al-Qur‟andalam kehidupan sehari-hari langkah 

                                                           
5
 M. H. Allamah Thabathaba‟i, Mengungkap Rahasia Al-Qur‟an, 

Penerjemah A. Malik Madani dan Hamim Ilyas, (Bandung: Mizan, 1987), hlm. 21.  
6
 Nada Angger Astiti, Tahfidz Alquran Mempengaruhi Daya Ingat Anak di 

TK Islam Mardisiwi Pajang Laweyan Surakarta Tahun ajaran 2014/2015,Tesis, 

Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, 2015. 
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utama yang harus dilakukan adalah dengan mampu membaca 

al-Qur‟an. Hal ini sesuai dengan ayat pertama yang turun, 

yaitu ayat 1-5 dari suratal-„Alaq.Wahyu pertama yang 

diturunkan adalah iqra‟ bismi rabbika yang artinya “bacalah 

dengan menyebut nama Tuhanmu”. Makna dari kata iqra‟ itu 

sendiri bukan hanya dalam segi membaca al-Qur‟an, 

melainkan juga dalam aspek pemahaman dan penerapan atau 

pengaplikasian makna yang terdapat dalam al-Qur‟andalam 

kehidupan sehari-hari. Untuk bisa membaca al-Qur‟an dengan 

benar sesuai dengan syariat Islam yang harus dilakukan proses 

belajar. Dalam hal ini. “bacaan yang fundamental adalah al-

Qur‟an dialah yang pertama-tama harus dibaca, maka dari itu 

harus ada upaya untuk membaca al-Qur‟an.
7
 

Tradisi menghafal al-Qur‟an merupakan salah satu 

upaya nyata umat Islam untuk menjaga kemurnian isi dari al-

Qur‟an. Pada masa permulaan Islam, setiap kali Nabi 

Muhammad SAW menerima wahyu, beliau menyampaikan 

kepada para sahabat dan memerintahkan mereka untuk 

menghafalkannya. Oleh karena itu maka tradisi tersebut masih 

berlaku hingga sekarang dan dianggap sebagai amal ibadah 

demi menjaga keotentikan ayat-ayat al-Qur‟an. Tradisi 

menghafal dan menyalin al-Qur‟antelah lama dilakukan di 

Indonesia. Berawal dari usaha menghafal perorangan melalui 

guru tertentu maupun lembaga non taḥfiẓ, hingga kini sudah 

                                                           
7
 Mutia Yomeina, Hubungan Antara Persepsi Siswa terhadap Kegiatan 

Pembelajaran Tahsin dengan Kemampuan Siswa dalam Membaca Al Qur‟an 

dilembaga Tarqi, Universitas Pendidikan Indonesia, repository. Upi.edu diunduh 

tanggal 10 November 2017 pukul 09:28 WIB. 
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banyak terbentuk pondok pesantren maupun sekolah-sekolah 

khusus taḥfiẓ al-Qur‟an. 

Dalam dunia pendidikan baik yang formal maupun 

non-formal, keberhasilan dan ketercapaian merupakan hal 

yang sangat penting yang harus diperhatikan.Pendidikan 

formal maupun non-formal, dewasa ini semakin berbenah diri 

dalam meningkatkan mutu pendidikannya agar ketercapaian 

dan keberhasilan semakin mudah untuk dicapai. Salah satu 

cara yang dapat dilakukan oleh sekolah dalam meningkatkan 

mutu pendidikan adalah dengan mengefektifkan proses 

pembelajaran, sehingga hasil yang diperoleh akan terus 

meningkat dari waktu kewaktu. Dengan meningkatnya hasil 

yang diperoleh dari proses pembelajaran yang dilakukan, 

menunjukkan bahwa keberhasilan dan ketercapaian sekolah 

dalam melahirkan insan-insan yang edukatif, pada akhirnya 

memberikan nilai plus terhadap meningkatnya mutu 

pendidikan di sekolah tersebut. 

Materi pembelajaran al-Qur‟an meliputi pengajian 

membaca al-Qur‟andengan tajwid, sifat dan makhrajnya. 

Selain itu juga terdapat kajian makna, terjemahan dan 

tafsirnya. Para pakar pendidikan sepakat bahwa al-

Qur‟anadalah materi pokok dalam pendidikan Islam yang 

harus diajarkan kepada anakdidik.
8
Orang tua dan guru agama 

Islam memiliki keharusan untuk memberi pengajaran tentang 

al-Qur‟ankepada anak-anak. Semua itu dapat dimulaidengan 

                                                           
8
Abdul Majid Khon, Hadis Tarbawi: Hadits-Hadits Pendidikan Cet. Ke-

2,(Jakarta: Kencana, 2012),hlm. 13. 
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mengajarkan cara membaca al-Qur‟anyang baik dan benar 

sertamembimbing anak-anak tersebut untuk menghafalkan 

ayat-ayat di dalam al-Qur‟an. 

Usaha nyata untuk memelihara kemurnian al-Qur‟an 

adalah dengan menghafalkannya, karena menghafalkan al-

Qur‟an merupakan suatu pekerjaan yang sangat mulia di 

hadapan manusia dan dihadapan Allah SWT. Tidak ada suatu 

kitab pun di dunia ini yang dihafal oleh puluhan ribu orang di 

dalam hati mereka, kecuali hanya al-Qur‟an yang telah 

dimudahkan oleh Allah SWT. Untuk diingat dan dihafal 

Sebagaimana Firman Allah dalam Suratal-Qamar (54) ayat 17: 

         

 

Artinya: dan Sesungguhnya telah Kami mudahkan al-

Qur‟an untuk pelajaran, Maka Adakah orang yang mengambil 

pelajaran? 
 

Menurut Abdul Aziz Abdul Ra‟uf Al Hafidzh 

menjelaskan, dalam proses menghafal al-Qur‟an, hendaknya 

setiap orang memanfaatkan usia-usia yang berharga, 

sebagaimana yang dilakukan oleh orang sholeh terdahulu 

dalam mengajarkan al-Qur‟an pada anak-anaknya, mereka 

melakukan sejak usia dini, sehingga banyak hafal al-Qur‟an 

pada usia sebelum aqil baligh, Imam Syafi‟i misalnya telah 
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hafal al-Qur‟an usia 10 tahun, begitupun Ibnu Sina, seorang 

alim dibidang kedokteran.
9
 

Pada awal perkembangan anak adalah masa yang 

sangat penting, jika anak pada masanya sudah ditanami agama 

sejak dini maka besarnyapun akan menjadi anak yang 

berpikiran cerdas, daya hafal yang kuat dan dapat 

mengamalkan kandungan al-Qur‟an. dengan itu akan terbentuk 

manusia yang berakhlakul karimah. Masalahnya sekarang 

bagaimana meningkatkan kualitas hafalan, yang masih 

dianggap oleh sebagian anak sebagai hafalan yang sulit. Hal 

ini merupakan tantangan bagi guru dalam menemukan 

pembelajaran yang tepat bagi anak. Oleh sebab itu, dalam 

proses taḥfiẓ al-Qur‟an diperlukan pembelajaran yang tepat 

dan cocok, dengan mempertimbangkan berbagai kemungkinan 

dalam proses pembelajaran tersebut. 

Mengajarkan al-Qur‟an hendaklah dimulai sejak dini, 

sebab masa anak-anak adalah masa awal perkembangan 

manusia sehingga nilai-nilai yang terkandung dalam al-Qur‟an 

akan tertanam kuat pada dirinya dan akan menjadi tuntunan 

dan pedoman hidupnya. Selain itu menghafal al-Qur‟an sejak 

dini akan lebih mudah daya serapnya, karena belum terbebani 

masalah kehidupan pada masa dewasa. Sedangkan menurut 

analisis Bloom, 50% keterampilan membaca orang dewasa 

terbina antara usia 4-9 tahun.
10

 

                                                           
9
 Abdul Ra‟uf Al Hafizh, Abdul Aziz, Kiat Sukses Menjadi Hafizh Quran 

Da‟iyah, (Bandung: PT Syaamil Cipta Media, 2004), hlm. 32. 
10

Suyadi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini, (Bandung: PT Remaja 

Rosda Karya, 2014), hlm. 33. 
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Melihat di zaman modern ini, banyaknya pengaruh 

teknologi dan berbagai fasilitas bermain yang semakin 

beragam tentu dapat berdampak positif dan juga negatif. Hal 

ini menyebabkan upaya untuk menumbuhkan kesadaran bagi 

umat Islam, khususnya anak-anak untuk dapat belajar 

menghafalkan al-Qur‟an menjadi persoalan yang tidak  mudah. 

Masyarakat muslim khususnya orang tua, ulama, guru dituntut 

untuk memiliki sikap peduli dan prihatin terhadap kondisi dan 

dunia anak-anak sebagai generasi penerus. Oleh karena itu, 

dibutuhkan suatu wadah atau tempat untuk menggerakkan dan 

memotivasi anak-anak dalam menghafal al-Qur‟an. Karena 

untuk menjadikan muslim sejati, membutuhkan proses 

pembiasaan yang sangat intensif. Salah satu lembaga formal 

yang menjadi wadah taḥfiẓ al-Qur‟an adalah sekolah maupun 

madrasah. 

Semangat umat Islam jika diperhatikan saat ini 

semakin meningkat dengan banyaknya lembaga taḥfiẓ, 

pesantren taḥfiẓ, bahkan di lembaga-lembaga pendidikan 

formal seperti sekolah maupun madrasah. Salah satu lembaga 

formal yang memberikan wadah untuk menghafal al-Qur‟an 

bagi anak-anak adalah Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)1 

Yogyakarta. MIN 1 Yogyakarta adalah lembaga pendidikan 

sekolah yang bercirikan dan bernafaskan Islam. Dalam 

mencetak generasi yang unggul di bidang agama. MIN 1 

Yogyakarta memiliki pembelajaran taḥfiẓ al-Qur‟an dalam 

rangka meningkatkan kecintaan anak pada ajaran agama 

terutama al-Qur‟an yaitu pembelajaran taḥfiẓ al-Qur‟an. Di 
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MIN 1 Yogyakarta terdapat kelas khusus untuk taḥfiẓ al-

Qur‟an yaitu Kelas 1 C, dimana bermula dari program taḥfiẓ 

yang diikuti oleh seluruh siswa-siswi MIN 1 Yogyakarta. Ibu 

Sri Wahyuni, selaku Wali kelas 1 C mempunyai ide untuk 

mengaktifkan program khusus taḥfiẓ untuk kelas 1 C yang 

diampunya. Program taḥfiẓ di Kelas 1 C ini sudah 

dilaksanakan selama lima tahun terakhir. Tujuan diadakannya 

program ini adalah untuk menjadikan siswa-siswi menjadi 

anak soleh, serta mencetak generasi Qur‟ani sejak dini. Seperti 

slogan dikelas 1 C “anak pintar belum tentu soleh, tetapi anak 

soleh sudah pasti pintar”. Atas dasar itulah, Ibu Sri Wahyuni, 

selaku Wali kelas 1 C mengaktifkan program khusus taḥfiẓ al-

Qur‟an ini. Sehingga kelas 1C ini diharapkan bisa menjadi 

pionir bagi kelas-kelas lain.
11

 

Dikelas 1 C ini, penulis mengambil data pada semester 

genap tahun ajaran 2017/2018, pada saat ini beberapa siswa 

telah memasuki hafalan surat-surat pilihan yaitu surat al-Mulk. 

Pada semester ganjil siswa ditargetkan hafal juz 30, sehingga 

pada semester genap ini siswa memasuki surat-surat pilihan 

diantaranya surat al-Mulk, ar-Rahman, dan al-Wāqi‟ah, namun 

hingga saat penulis melakukan pengamatan hafalan 

dilapangan, siswa baru memasuki hafalan surat al-Mulk. Untuk 

kedepannya siswa diharapkan mampu meningkatkan 

hafalannya dengan baik. 

                                                           
11

 Wawancara dengan Sri Wahyuni,Guru kelas 1C, di ruang kelas 1C, 

Tanggal 21 Februari 2018. 
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Melihat realita zaman sekarang, banyaknya pengaruh 

teknologi dan berbagai fasilitas bermain melalui media apapun 

dapat diakses oleh siswa-siswa tanpa pengawasan dari orang 

tua. Dengan berbagai media tersebut mereka dapat 

menggunakan hal yang positif maupun yang negatif. Mereka 

terkadang lebih memilih main gamedaripada belajar bahkan 

menghafal al-Qur‟an. Untuk itu pendidik harus pandai mencari 

cara dan memotivasi siswa dalam proses pembelajaran yang 

bervariatif agar anak tidak merasa jenuh. 

Memang sulit menanamkan atau mengajarkan siswa-

siswanya agar hafal al-Qur‟an. maka dari itu penulis tertarik 

untuk meneliti bagaimana pelaksanaan pembelajaran taḥfiẓ al-

Qur‟an semester genap tahun ajaran 2017/2018 di kelas 1 C 

MIN 1 Yogyakarta. Dalam hal ini mencakup upaya guru dalam 

meningkatkan kemampuan dalam proses pembelajaran 

berlangsung. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dipaparkan penulis di atas, permasalahan yang menjadi fokus 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran taḥfiẓ al-Qur‟an 

semester genap tahun ajaran 2017/2018 di kelas 1 C MIN 

1 Yogyakarta? 

2. Bagaimana metode pembelajaran taḥfiẓ al-Qur‟an 

semester genap tahun ajaran 2017/2018 di kelas 1 C MIN 

1 Yogyakarta? 
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3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pembelajaran 

taḥfiẓ al-Qur‟an semester genap tahun ajaran 2017/2018di 

kelas 1C MIN 1 Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran taḥfiẓ al-Qur‟an 

semester genap tahun ajaran 2017/2018 di kelas 1 C 

MIN 1 Yogyakarta.  

b. Mengetahui metode yang digunakan dalam 

pembelajaran taḥfiẓ al-Qur‟an semester genap tahun 

ajaran 2017/2018di kelas 1 C MIN 1 Yogyakarta. 

c. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat 

pembelajran taḥfiẓ al-Qur‟an semester genap tahun 

ajaran 2017/2018di kelas 1 C MIN 1 Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Secara teoritis kegunaan hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memperkaya pemikiran dan memperluas 

pemahaman tentang konsep pembelajaran taḥfiẓ al-

Qur‟an. 

b. Secara praktis kegunaan hasil penelitian ini untuk 

memberikan informasi kualitatif tentang beberapa 

metode pembelajaran taḥfiẓ al-Qur‟an yang efektif 

dalam bidang pendidikan yang sebaiknya diaplikasikan 
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oleh guru dalam menjalankan aktivitas tanggung jawab 

kesehariannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dipaparkan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Implementasi program taḥfiẓ al-Qur‟an di kelas 1 C MIN 1 

Yogyakarta ini berjalan dengan baik, namun tetap perlu 

adanya peningkatan agar semua tujuan yang diharapkan 

dapat tercapai dengan optimal. Pelaksanaan program kelas 

taḥfiẓ al-Qur‟an di kelas 1 C MIN 1 Yogyakarta 

dilaksanakan pada hari senin sampai sabtu, setiap pagi hari 

sebelum pembelajaran dimulai. Muroja‟ah dilakukan secara 

rutin setiap pagi hari selama 30 menit, dilakukan sebelum 

pembelajaran dimulai. Proses pembelajaran meliputi 

pembukaan, muroja‟ah, menambah hafalan, setoran hafalan 

dan penutup. 

2. Beberapa metode menghafal yang digunakan di kelas 1 C 

MIN 1 Yogyakarta yaitu: a) Metode Bī al-Nażar yaitu 

membaca dengan cermat ayat-ayat al-Qur‟an yang akan 

dihafalkan dengan melihat mushaf secara berulang-ulang. b) 

MetodeTakrīradalahmengulang hafalan atau menyimakan 

hafalan yang sudah dihafalkan kepada ustad/guru. c) 

Metode Jama‟ membaca bersama-sama hafalan yang telah 

di hafal pada pertemuan sebelumnya maupun yang baru 

dihafalkan dengan dipimpin oleh beberapa siswa. d) Metode 
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Ṣima‟i yaitu mendengarkan suatu bacaan untuk dihafalkan. 

e) Metode Talaqqīyaitumenyetorkan hafalan yang telah 

dihafal kepada guru/ustad. 

3. Adapun faktor pendukung dalam pembelajaran taḥfiẓ al-

Qur‟an di kelas 1 C MIN 1 Yogyakarta adalah: a) Usia yang 

ideal. b) Manajemen waktu. c) Tempat menghafal. 

Sedangkan untuk faktor penghambatnya sebagai berikut: a) 

Tidak menguasai makhorijul huruf dan tajwid. b) tidak 

sabar. c) Tidak sungguh-sungguh. d) Kurang dalam berdoa. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah menggunakan prosedur ilmiah, 

namun dalam penelitian ini masih terdapat keterbatasan dalam: 

1. Implementasi Program Taḥfiẓ al-Qur‟an Semester Genap 

Tahun Ajaran 2017/2018 di Kelas 1 C MIN 1 Yogyakarta 

hanya dilakukan pada pelaksanaan, metode serta faktor 

pendukung dan penghambat program taḥfiẓ al-Qur‟an, hal 

lain seperti cara memelihara hafalan al-Qur‟an, kondisi guru 

dan siswa, serta kondisi sarana dan prasarana belum bisa 

digali lebih lanjut karena keterbatasan waktu penelitian.  

2. Penggalian data masih terbatas dari sudut pandang penulis 

dengan pengumpulan data pelaksanaan program taḥfiẓ dari 

wali kelas dan siswa dengan pengumpulan data teknik 

wawancara, observasi dan dokumentasi. 

3. Evaluasi hanya dilakukan pada satu kelas saja yaitu di kelas 

1 C MIN 1 Yogyakarta. Padahal idealnya evaluasi 

dilaksanakan ke beberapa kelas. Hal tersebut dilakukan 
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karena keterbatasan waktu dan akses jika dilakukan pada 

beberapa kelas membutuhkan waktu yang lama. 

C. Saran 

Setelah melakukan penelitian taḥfiẓ al-Qur‟an semester 

genap tahun ajaran 2017/2018  di kelas 1 C MIN 1 Yogyakarta 

secara langsung, maka penulis ingin mengutarakan beberapa hal 

antara lain: 

1. Penulis berharap pelaksanaan program taḥfiẓ al-Qur‟an di 

kelas 1 C MIN 1 Yogyakarta  dapat tetap ditingkatkan dan 

dikembangkan agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 

2. Mengingat pentingnya program taḥfiẓ al-Qur‟an ini, 

sebaiknya guru lainnya, terutama wali kelas ikut serta 

memperhatikan pelaksanaan program hafalan siswa. salah 

satunya dapat dilakukan dengan melakukan setoran hafalan 

rutin setiap minggu dan mempunyai target hafalan dalam satu 

bulan. 

3. Guru taḥfiẓ diharapkan selalu melakukan inovasi dan 

trobosan baru agarpelaksanaan kegiatan pembelajaran taḥfiẓ 

di kelas dapat lebih maksimaldan tercapai semua tujuan yang 

diharapkan. 

4. Bagi siswa, hendaknya lebih rajin dan bersungguh-sungguh 

dalam mengikuti program taḥfiẓ al-Qur‟an ini, mengingat 

begitu penting dan keutamaan pahala bagi orang yang hafal 

al-Qur‟an. Siswa harus menjaga hafalannya dan sering 

melakukaan muroja‟ah dimanapun ia berada. 

5. Bagi orang tua, perlu dipahami bahwa peran orang tua sangat 

penting dalam mendidik anak. Orang tua tidak dapat 



76 
 

sepenuhnya menyerahkan anak kepada guru. Saat dirumah, 

orang tua dapat memberikan perhatian bagi anak dengan 

membantu menghafalkan al-Qur‟an yang menjadi program 

kelas, memberikan dukungan serta motivasi kepada anak 

untuk terus menghafalkan al-Qur‟an. 
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Lampiran 1. Pedoman Pengumpulan Data 

A. Pedoman observasi 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA KUALITATIF 

IMPLEMENTASI PROGRAM TAḤFIẒ AL-QUR‟AN SEMESTER GENAP TAHUN AJARAN 2017/2018 DI 

KELAS 1C MIN 1 YOGYAKARTA 

 

No 
Rumusan 

masalah 
Tujuan Indikator 

Subjek 

penelitian 

Metode pengumpulan data 

Wawancara Observasi Dokumentasi 

1.  Bagaiman

akah 

pembelaja

ran taḥfiẓ 

al-Qur‟an 

kelas 1C 

di MIN 1 

Yogyakart

a? 

Untuk 

mengetahui 

pembelajara

n taḥfiẓ al-

Qur‟ankelas 

1C di MIN 1 

Yogyakarta. 

Peserta didik 

mampu 

menghafal al-

Qur‟an juz 30 

dan surat-surat 

pilihan dengan 

bimbingan 

Guru kelas. 

Guru  1. Apakah yang melatar 

belakangi program 

taḥfiẓ al-Qur‟an di 

kelas 1C ini? 

2. Apakah siswa dikelas 

ini dipilih melalui 

proses seleksi? 

3. Apa saja metode yang 

digunakan dalam 

menghafal al-Qur‟an 

tersebut? 

4. Mengapa 

menggunakan metode 

1. Bagaimanakah 

kemampuan siswa 

dalam menerima 

materi yang 

disampaikan guru? 

2. Apakah guru 

menerapkan metode 

tersebut kepada 

peserta didik? 

3. Apakah siswa 

antusias dengan 

metode yang 

diberikan oleh 

Dokumentasi 

kegiatan  
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tersebut? 

5. Apakah siswa antusias 

dengan metode 

tersebut? 

6. Apa tujuan dan target 

diadakannya program 

taḥfiẓ al-Qur‟an 

tersebut? 

7. Apakah tujuan dan 

target sudah tercapai 

sepenuhnya dalam 2 

semester? 

8. Bagaimanakah sistem 

evaluasi terhadap 

pelaksanaan program 

taḥfiẓ al-Qur‟an 

tersebut? 

9. Bagaimanakah respon 

wali murid dengan 

diadakannya program 

tersebut? 

guru? 

4. Apakah tujuan dan 

target diadakanya 

program tersebut 

sudah tercapai? 

5. Bagaimanakah 

sistem evaluasi 

terhadap 

pelaksanaan 

program taḥfiẓ al-

Qur‟an tersebut? 

    Siswa  1. Apakah sebelumnya 

sudah pernah belajar 

al-Qur‟an? 

2. Sebelumnya sudah 

1. Apakah siswa 

merasa nyaman dan 

senang dengan 

program tersebut? 

Dokumentasi 

kegiatan 
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hafalan sampai surat 

apa? 

3. Sekarang sampai surat 

apa? 

4. Apakah kamu merasa 

senang  dan nyaman 

dengan program ini? 

5. Bagaimana kesan 

terhadap guru saat 

mengajar? 

6. Manfaat apa yang 

kalian rasakan setelah 

belajar taḥfiẓ al-

Qur‟an ini? 

7. Apakah orang tuamu 

mendukung kegiatan 

ini? 

2. Bagaimanakah 

sikap siswa kepada 

guru saat kegiatan 

sedang 

berlangsung? 

 

2. Apa saja 

faktor 

pendukun

g dan 

penghamb

at kegiatan 

pembelaja

ran taḥfiẓ 

Untuk 

mengetahui 

faktor 

pendukung 

dan 

penghambat 

kegiatan 

pembelajara

Guru mampu 

menangani 

kekurangan 

dan kelebihan 

siswa dalam 

menghafal 

dengan baik. 

Guru  1. Kendala apa yang 

dialami dalam 

pembelajaran taḥfiẓ al-

Qur‟an ini? 

2. Bagaimana cara anda 

dalam menghadapi 

kemampuan siswa 

yang beragam dalam 

1. Kendala apa saja 

yang dialami siswa? 

2. Bagaiamana cara 

guru menangani 

keberagaman 

kemampuan siswa? 

Dokumentasi 

kegiatan 
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al-Qur‟an 

kelas 1C 

di MIN 1 

Yogyakart

a?  

n taḥfiẓ al-

Qur‟an kelas 

1C di MIN 1 

Yogyakarta. 

menerima materi yang 

anda sampaikan? 

3. Bagaimana solusi 

untuk menangani 

masalah tersebut? 

    Siswa  1. Kendala apa yang 

kamu alami saat 

menghafal al-Qur‟an? 

2. Bagaimana caramu 

menyikapi hal 

tersebut? 

1. Apakah siswa 

mampu mengatasi 

kendala-kendala 

yang dialaminya? 

Dokumentasi 

kegiatan 
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Lampiran 2. Koleksi data 

 

Catatan lapangan 1 

Metode pengumpulan data: Observasi 

Hari/ tanggal : Rabu, 21 Februari 2018 

Waktu  : 07.30 – 08.20 

Lokasi  : Ruang kelas 1C MIN 1 Yogyakarta 

Sumber data : Sri Wahyuni, S.Pd. I 

 

Guru mengawali pembelajaran taḥfiẓ dengan mengucapkan 

salam, mengabsen siswa, infaq pagi kemudian dilanjutkan dengan 

muroja‟ah yaitu mengulang surat-surat yang telah dihafalkan dan 

menambahnya dengan ayat baru, kegiatan ini bertujuan untuk lebih 

mudah menghafalnya karena mengulang-ulang hafalannya. Ibu Yuni 

yang memulai membacakan ayat-ayat yang akan dihafal kemudian 

siswa menirukan bersama-sama. Pada tahap ini siswa diperbolehkan 

membuka buku panduan untuk sekedar mengingat hafalan. Setelah itu 

ibu Yuni menunjuk salah satu kelompok (dibagi berdasarkan tempat 

duduk kanan, kiri, tengah), kelompok kiri untuk memimpin hafalan 

kemudian kelompok lainya menyimak untuk melanjutkan ayat 

selanjutnya saat ditunjuk bu Yuni. Dari hasil pengamatan penulis 

siswa kelas 1C aktif mengikuti program ini, karena ibu Yuni 

memadukan model pembelajaran. 
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Catatan lapangan 2 

Metode pengumpulan data: Wawancara 

Hari/ tanggal : Rabu, 21 Februari 2018 

Waktu  : 08.30 – 10.00 

Lokasi  : Musholla MIN 1 Yogyakarta 

Sumber data : Sri Wahyuni, S.Pd. I 

 

Transkrip wawancara 

Penulis  : Sebelumnya terimakasih atas waktu dan kesempatan 

yang diberikan kepadasaya.  

Narasumber :Iya, sama-sama senang bisa membantu, apalagi kalau 

perjuangan saya ada yang mau meneruskan. 

Penulis  :Langsung saja ya bu, sejak kapan program tahfiz ini 

mulai diterapkan di kelas 1C ini? 

Narasumber : Kalau dikelas 1C ini sudah sekitar 5 tahunan mbak. 

Penulis  : Awalnya siapa yang mencetuskan program ini? 

Narasumber : Sebenarnya ini kan program wajib dari sekolah mbak, 

akan tetapi saya ingin siswa tidak hanya belajar mata 

pelajaran umum, saya ingin siswa mempelajari al-

Qur‟an dan mengamalkannya. Berbeda dengan kelas 

lain, mereka hanya mengejar kurikulum, padahal anak 

yang belajar al-Qur‟an, mata pelajaran umumnya rata-

rata bagus. 

Penulis  : Apa yang melatar belakangi programtaḥfiẓal-Qur‟an 

di 1C ini? 
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Narasumber : Sebenarnya saya menjalankan perintah Allah, seperti 

pada Hadis Bukhari  ُّ ًَ ٌَ وَعَهَّ ٍْ تعََهَّىَ انْقرُْآ  yang خَيْرُ كُىْ يَ

artinya “sebaik-baik kalian adalah orang yang mau 

mempelajari al-Qur‟an dan mengajarkannya kepada 

orang lain”. Jadi didalam al-Qur‟an tidak disebutkan 

wahai hamba-hambaku jadilah kamu guru matematika, 

nggak ada. Jadilah kamu guru bahasa indonesia, nggak 

ada. Yang ada adalah iqra‟ bacalah, kita disuruh baca, 

dikuatkan dengan hadis tadi. Nah, kenapa kok al-

Qur‟an? Karena, al-Qur‟an itu pangandikane gusti 

Allah. Barang siapa mau menjalankan maka kita akan 

mendapatkan kebahagiaan dunia akhirat. Untuk apa 

kebahagiaan didunia, toh itu juga tidak dibawa mati 

kan. Na, jadi saya ingin menjadikan kebahagiaan 

didunia untuk menjemput kebahagiaan di akhirat. 

Intinya saya mengajar karena Allah, itu aja, bukan 

karena ada embel-embel lainnya. 

Penulis  :Kenapa diterapkannya hanya di 1C bu? 

Narasumber :Karena kelas lain pada nggak mau, gurunya kurang 

mempunyai kesadaran bahwa mengajar itu dasarnya 

dari situ. Mereka hanya mengejar kurikulum. Kalau 

saya dua-duanya. Kurikulum oke, anak-anak saya tidak 

ada yang ketinggalan, bahkan lulusan kelas 6 terbaik 

selalu dari kelas 1C  dan dari awal saya gali, saya teliti, 

anak yang hafalan al-Qur‟annya cepet, bagus, pasti 

dalam pelajaran apapun dia bagus. Saya rangking nilai 

UTS, UASnya pasti bagus, padahal saya menilai tidak 
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pernah melihat namanya, namannya saya tutupi. 

Kemudian saya sesuaikan dengan kesehariaanya, oh 

pantes anaknya seperti ini, begitu. 

Penulis  : Apa saja metode yang digunakan dalam menghafal al-

Qur‟an dikelas ibu? 

Narasumber : Untuk metode saya pakai patokan murottal 

Muhammad Thoha Al-Junaid versi anak-anak untuk 

menyamakan nada, kemudian saya share di grup 

whatsApp paguyuban wali murid, supaya orang tua 

memperdengarkannya pada anak, bair nanti pas dikelas 

nadanya sama, sekaligis untuk mancing kalau lupa 

ayatnya. Untuk dikelas saya pake metode gabungan 

mbak, Bi al-Nazhar, Takrir, Jama‟, Sima‟i dan 

Talaqqi. Kenapa kok saya share di grupwhatsApp?, biar 

orang tua berperan aktif mbak, selain itu orang tua juga 

sekaligus menghafalkan secara otomatis. Na, nanti 

misalkan ada yang ketinggalan hafalannya saya suruh 

tinggal kelas saat jam pulang sekolah. Saya bimbing 

sebentar, biar nggak ketinggalan sama temannya.  

Karena kemampuan anak berbeda-beda kan. Selain itu 

saya pantau hafalan siswa lewat grupWhatsApp 

tersebut. 

Peneliti : Mengapa menggunakan metode tersebut? 

Narasumber : Karena agar nadannya sama supaya pas sambung ayat 

nggak bingung karena nadannya sudah sama. Kenapa 

saya pilih muhamad toha, karena itu nadannya pas 

untuk anak-anak. 
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Penulis  : Apakah siswa antusias dengan metode tersebut? 

Narasumber : Ya, mereka sangat antusias, bahkan orang tua mereka 

juga ikut hafalan mbak. Karena saya selalu memberikan 

PR hafalan maka orang otomatis ikut menghafalkan, 

nyimak gitu kan. Berawal dari situlah saya membuat 

target dikelas saya ini, karena usia mereka masih polos, 

masih mudah untuk menghafal. 

Penulis  : Nah, untuk tujuan program ini sendiri apa bu? 

Narasumber : Tujuannya ya untuk mencetak generasi penghafal al-

Qur‟an sejak dini yang jelas mbak. Selain itu, juga agar 

bisa bersaing baik dibidang akademik maupun non 

akademik dan mempunyai nilai bagus khususnya di 

bidang agama. 

Penulis  : Bu, lalu untuk target hafalanya sendiri bagaimana? 

Narassumber : Untuk target hafalannya semester satu hafal juz 30, 

terus semester duanya masuk surat-surat pilihan, 

seperti al-Mulk, Yasin, ar-Rahman. Sampai saat ini ada 

beberapa yang sudah sampaial-Mulk mbak, lainya 

masih ngejar yang juz 30. Kita lakukan muroja‟ahnya 

setiap pagi sebelum pembelajaran dimulai, biar masih 

fres. 

Penulis : Kemudian untuk aspek yang dinilai apa saja bu? 

Narasumber : Untuk aspek yang dinilai tentunya makhrajnya, 

kelancaran, tajwid dan lagunya mbak. 

Penulis : Kemudian untuk standar penilaianya bagaimana? 

Narasumber : Untuk standar penilaianya maksimal 97, minimal 77 

dan KKM 80. Ini saya buat dengan melihat 
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kemampuan dari siswa mbak, selain itu juga dari 

diskusi sama wali siswa. jadi nanti yang dibawah 80 

belum lulus mbak. saya juga buatkan buku setoran 

untuk siswa mbak, biar gampang nanti pas setoranya. 

Penulis  : Nah, untuk kendalanya apa saja bu? 

Narasumber : Kendala utamanya dari diri siswa sendiri mbak, 

kemampuan siswa yang berbeda-beda tentunya. Selain 

itu mereka juga kurang bisa mengatur waktu ada yang 

malas-malasan, asik bermain, ya sewajarnya anak kecil 

mbak. Faktor utamanya perhatian orang tua yang 

kurang mbak, karena kasih sayang, perhatian orang tua 

itu sangat penting mbak. Ada beberapa dari mereka 

yang orang tuanya terlalu sibuk mengurus bisnisnya 

dan lain sebagainya, sehingga anak menjadi nomor dua 

bahkan lebih. Seharusnya kan guru dan orang tua 

saling bekerja sama tapi ya begitulah adanya. 

Kemudian anak-anak juga sering mengeluh kalau ayat-

ayatnya hampir sama sehingga mereka kadang suka 

ketuker-tuker bacanya. 

Penulis : Kalau untuk faktor pendukungnya sendiri apa saja ya 

bu? 

Narasumber : Tentunya motivasi dari diri siswa mbak, kalau mereka 

termotivasi otomatis mereka memiliki minat tinggi 

mbak. Saya juga menggunakan irama murottal 

Muhammad Thoha Al-Junaid yang fersi anak-anak 

mbak supaya nanti pas baca bareng-bareng dikelas 

nadanya sama, biar pas muroja‟ah ada yang lupa nanti 
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diingatkan pakai nadanya itu. Setiap hari saya 

melakukan muroja‟ah mbak, sehingga saya tahu mana 

siswa yang sudah lancar dan mana yang belum. 

Kemudian saya melakukan muroja‟ah itu pagi hari 

mbak sebelum pembelajaran dimulai supaya siswa 

masih dalam keadaan fres dan semangatnya tinggi, pagi 

hari itu kan masih kondusif to mbak, jadinya enak buat 

hafalan. Nah, untuk siswa yang sudah lulus hafalanya 

saya selalu memberikan hadiah mbak, entah itu 

beerupa buku, pecis, mukena, sajadah atau lainya, 

supaya memotivasi mereka untuk meningkatkan 

hafalannya mbak. 

Penulis : Untuk evaluasinya sendiri bagaimana bu? 

Narasumber : Saya melakukan evaluasi harian mbak, seperti yang 

sudah disebutkan tadi ya, sebelum KBM berlangsung 

saya melakukan muroja‟ah. Kemudian untuk evaluasi 

penilaianya saya lakukan setiap minggu, dibantu dua 

guru lain, terkadang ibu kepala sekolah juga menilai 

hafalan siswa, kalau beliau tidak ada acara. 

Penulis : Baik bu, sekiranya cukup sekian dulu untuk sekarang, 

bila ada yang kurang nanti saya tanyakan lagi dilain 

kesempatan. Terimakasih bu. 

Narasumber : Sama-sama mbak, senang saya bisa membantu. 



94 
 

Catatan lapangan 3 

Metode pengumpulan data: wawancara 

Hari/ tanggal : Jumat, 23 Februari 2018 

Waktu  : 09.15 – 09.25 

Lokasi  : Ruang kelas 1C 

Sumber data : Syifa‟ Izzati Firdausi 

 

Transkrip wawancara 

Penulis : Syifa‟, apakahsebelum belajar taḥfiẓ dikelas 1C ini 

kamu sudah belajar taḥfiẓ? 

Narasumber : Udah mbak. 

Penulis  : Sejak kapan kamu belajar taḥfiẓ? 

Narasumber : Di TK. 

Penulis  : Sebelumnya sudah sampai surah apa? 

Narasumber : Lagi sampai an-Naba 

Penulis  : Nah, kalau sekarang sudah sampai surah apa? 

Narasumber : Sampai al-Mulk 

Penulis  : Apakah kamu merasa senang dengan program taḥfiẓ 

ini? 

Narasumber : Senang 

Penulis  : Kenapa kok senang dengan program ini? 

Narasumber : Biar nambah hafalannya. 

Penulis  : Apakah orang tuamu mendukung program ini? 

Narasumber : Iya. 

Penulis  : Bagaimana sikapmu saat bu guru mengajar? 

Narasumber : Mendengarkan 
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Penulis : Apakah cara yang digunakan bu guru memudahkan 

kamu dalam menghafal? 

Narasumber : Iya, pakai Muhammad Toha. 

Penulis : Apakah kamu mengalami kesulitan saat 

menghafalkan surat-surat dalam al-Qur‟an? 

Narasumber : Iya, pas ayatnya sama-sama. 

Penulis  : Terus bagaimana caramu untuk membedakan ayat 

tersebut? 

Narasumber : Dibaca terus-terus. 

Penulis  : Lalu caramu membagi waktu hafalan dan belajar 

bagaimana? 

Narasumber : Habis solat magrib sampe isak ngaji. 

Penulis  : Apa yang kamu rasakan setelah belajar taḥfiẓ? 

Narasumber : Hafalannya nambah. 
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Catatan lapangan 4 

 

Metode pengumpulan data: Observasi 

Hari/ tanggal : Jumat, 2 Maret 2018 

Waktu  : 07.30 – 08.00 

Lokasi  : Ruang kelas 1C 

Sumber data : Pembelajarantaḥfiẓ 

 

Pembelajaran dimulai pukul 07.30 WIB oleh ibu Sri Wahyuni, 

Kemudian ibu Yuni mengkondisikan kelas dan memimpin doa. Bu 

Yuni meminta siswa untuk membuka al-Qur‟an Selanjutnya bu Yuni 

memimpin tadarus juz 2 ayat 188-196. Terlihat siswa bersemangat, 

walaupun ada yang sibuk sendiri. Bu Yuni juga menjelaskan tanda 

baca yang terdapat dalam bacaan tersebut. Kemudian dilanjutkan infaq 

sekaligus absen sholat subuh. Setelah itu bu Yuni mengecek hafalan 

surat al-Mulk. 

Pada observasi kali ini ada tiga siswa yang akan setoran 

hafalan surat al-Mulk yaitu, Devina Aulia Zahrani, M. Aflah 

ibaidillah, dan Syifa‟ Izzati Firdausi. Ujian tahfiz dimulai pukul 08.30. 

yang menguji yaitu ibu Tri Wahyuni S. Pd. Selaku kepala madrasah 

beserta bapak imam. Penulis juga dilibatkan dalam menilai hafalan 

siswa. ada empat aspek yang dinilai yaitu makhroj, kelancaran, tajwid 

dan lagu atau murottal. Untuk nilai tertinggi 97, terendah 77 dan 

KKM 80. Ketiga siswa lulus dengan nilai sangat memuaskan. 
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Catatanlapangan 5 

 

Metode pengumpulan data: Wawancara 

Hari/ tanggal : Jumat, 2 Maret 2018 

Waktu  : 09.00 – 09.15 

Lokasi  : Ruang kelas 1C 

Sumber data : Aisya Nania Rahman 

 

Transkrip wawancara 

Penulis : Ais, apakah sebelum belajar tahfiz dikelas 1C ini 

kamu sudah belajar taḥfiẓ? 

Narasumber : Sudah mbak. 

Penulis  : Sejak kapan kamu belajar taḥfiẓ? 

Narasumber : Itu, aku belajar pas di TK mbak. 

Penulis  : Sebelumnya sudah sampai surah apa? 

Narasumber : Pas dulu itu sampai surat al-Ma‟un mbak. 

Penulis  : Nah, kalau sekarang sudah sampai surah apa? 

Narasumber : Kalau sekarang itu aku sampai surat an-Naba‟ mbak. 

Penulis  : Apakah kamu merasa senang dengan program taḥfiẓ 

ini? 

Narasumber : Iya, senang sekali mbak. 

Penulis  : Kenapa kok senang dengan program ini? 

Narasumber : Kan hafalan kita jadinya itu bertambah to mbak. 

Penulis  : Apakah orang tuamu mendukung program ini? 

Narasumber : Iya mendukung mbak, kadang belajar sama tante. 

Penulis  : Bagaimana sikapmu saat Bu guru mengajar? 

Narasumber : Itu mbak kalo bu guru mengajar tu aku dengerin gitu 

mbak. 

Penulis : Apakah cara yang digunakan bu guru memudahkan 

kamu dalam menghafal? 

Narasumber : Iya mbak, kan pakainya Muhammad Toha, jadinya 

semuannya sama. 

Penulis : Apakah kamu mengalami kesulitan saat 

menghafalkan surat-surat dalam al-Qur‟an? 

Narasumber : Iya, panjang pendeknya.  
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Penulis  : Terus bagaimana caramu untuk membedakan ayat 

tersebut? 

Narasumber : Ya itu dibacanya diulang-ulang gitu mbak biar betul. 

Penulis  : Lalu caramu membagi waktu hafalan dan belajar 

bagaimana? 

Narasumber : Pas tante nggak ada kegiatan itu aku belajar sama 

tante mbak, kan bapak sama ibu jualan. 

Penulis  : Apa yang kamu rasakan setelah belajar taḥfiẓ? 

Narasumber : Senang mbak, kan jadinya hafalannya bertambah. 
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Catatan lapangan 6 

 

Metode pengumpulan data: Wawancara 

 

Hari/ tanggal : Jumat, 2 Maret 2018 

Waktu  : 09.30 – 09.45 

Lokasi  : Ruang kelas 1C 

Sumber data : Alvina Hilmawati 

 

Transkrip wawancara 

Penulis : Vina, apakah sebelum belajar tahfiz dikelas 1C ini 

kamu sudah belajar taḥfiẓ? 

Narasumber : Udah mbak. 

Penulis  : Sejak kapan kamu belajar taḥfiẓ? 

Narasumber : Pas TK mbak. 

Penulis  : Sebelumnya sudah sampai surah apa? 

Narasumber : Sampai surat ad Dhuha. 

Penulis  : Nah, kalau sekarang sudah sampai surah apa? 

Narasumber : Sekarang sampai al-Infitar 

Penulis  : Apakah kamu merasa senang dengan program taḥfiẓ 

ini? 

Narasumber : Senang mbak. 

Penulis  : Kenapa kok senang dengan program ini? 

Narasumber : Biar hafalannya nambah e mbak. 

Penulis  : Apakah orang tuamu mendukung program ini? 

Narasumber : Iya, ibu yang ngajari. 

Penulis  : Bagaimana sikapmu saat Bu guru mengajar? 

Narasumber : Mendengarkan mbak. 

Penulis : Apakah cara yang digunakan bu guru memudahkan 

kamu dalam menghafal? 

Narasumber : Iya mbak, kan pakainya Muhammad Toha, jadinya 

sama semua. 

Penulis : Apakah kamu mengalami kesulitan saat 

menghafalkan surat-surat dalam al-Qur‟an? 

Narasumber : Iya, panjang pendeknya. 
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Penulis  : Terus bagaimana caramu untuk membedakan ayat 

tersebut? 

Narasumber : Dibaca ulang-ulang. 

Penulis  : Lalu caramu membagi waktu hafalan dan belajar 

bagaimana? 

Narasumber : Habis solat magrib sampe isak ngaji terus nanti 

belajar. 

Penulis  : Apa yang kamu rasakan setelah belajar taḥfiẓ? 

Narasumber : Senang karena hafalannya bertambah. 
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Catatan lapangan 7 

 

Metode pengumpulan data: Wawancara 

Hari/ tanggal : Jumat, 16 Maret 2018 

Waktu  : 09.00 – 09.15 

Lokasi  : Ruang kelas 1C 

Sumber data : M. Aflah Ibadillah 

 

Transkrip wawancara 

Penulis : Aflah, apakah sebelum belajar tahfiz dikelas 1C ini 

kamu sudah belajar taḥfiẓ? 

Narasumber : Iya mbak dirumah, di TPA. 

Penulis  : Sejak kapan kamu belajar taḥfiẓ? 

Naarasumber : Dari dulu mbak, ibu selalu ngajak ngaji. 

Penulis  : Sebelumnya sudah sampai surah apa hafalanya? 

Narasumber : at-Taqwir. 

Penulis  : Nah, kalau sekarang sudah sampai surah apa? 

Narasumber : Kalau sekarang masuk surat al-Mulk mbak. 

Penulis  : Apakah kamu merasa senang dengan program taḥfiẓ 

ini? 

Narasumber : Senang mbak. 

Penulis  : Kenapa kok senang dengan program ini? 

Narasumber : Karena hafalanya jadi tambah mbak, buat ngisi waktu 

luang juga.  

Penulis  : Apakah orang tuamu mendukung program ini? 

Narasumber : Iya mbak, ibu selalu muroja‟ah dimanapun berada. 

Penulis  : Bagaimana sikapmu saat Bu guru mengajar? 

Narasumber : Mendengarkan sambil menirukan pelan-pelan mbak. 

Penulis : Apakah cara yang digunakan bu guru memudahkan 

kamu dalam menghafal? 

Narasumber : Iya mbak, karena banyak caranya jadinya nggak 

bosen. 

Penulis : Apakah kamu mengalami kesulitan saat 

menghafalkan surat-surat dalam al-Qur‟an? 
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Narasumber : Iya mbak, kadang kan ayatnya mirip jadi kadang 

bingung. 

Penulis  : Terus bagaimana caramu untuk membedakan ayat 

tersebut? 

Narasumber : Dibaca ulang-ulang mbak. Kalau lupa ibu suka 

mancing pakai ayat selanjutnya atau sebelumnya. 

Penulis  : Lalu caramu membagi waktu hafalan dan belajar 

bagaimana? 

Narasumber : muroja‟ah setiap waktu, saat bermain juga bisa. Kalau 

belajar ya habis pulang sekolah itu ngerjain PR. 

Penulis  : Apa yang kamu rasakan setelah belajar taḥfiẓ? 

Narasumber : Senang mbak, banyak lomba yang diikuti. 
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Catatan lapangan 8 

 

Metode pengumpulan data: Wawancara 

Hari/ tanggal : Jumat, 16 Maret 2018 

Waktu  : 09.20 – 09.30 

Lokasi  : Ruang kelas 1C 

Sumber data : Nur Habibah Dian N. 

 

Transkrip wawancara 

Penulis : Dian, apakah sebelum belajar tahfiz dikelas 1C ini 

kamu sudah belajar taḥfiẓ? 

Narasumber : Udah mbak. Di TPA 

Penulis  : Sebelumnya sudah sampai surah apa? 

Narasumber : Sampai surat at-Taqwir mbak. 

Penulis  : Nah, kalau sekarang sudah sampai surah apa? 

Narasumber : Sekarang sampai al-Mulk mbak. Baru ngapalin al- 

Mulk. 

Penulis  : Apakah kamu merasa senang dengan program taḥfiẓ 

ini? 

Narasumber : Senang mbak. Karena hafalanya jadi tambah. 

Penulis  : Apakah orang tuamu mendukung program ini? 

Narasumber : Iya, ibu yang ngajari. 

Penulis  : Bagaimana sikapmu saat Bu guru mengajar? 

Narasumber : Mendengarkan mbak. Ngikuti pelan-pelan. 

Penulis : Apakah cara yang digunakan bu guru memudahkan 

kamu dalam menghafal? 

Narasumber : Iya mbak, kan pakainya Muhammad Toha, jadinya 

sama semua. 

Penulis : Apakah kamu mengalami kesulitan saat 

menghafalkan surat-surat dalam al-Qur‟an? 

Narasumber : Iya, panjang pendeknya. Sama ayat yang mirip mbak, 

kadang suka nyambung ke surat lain. 

Penulis  : Terus bagaimana caramu untuk membedakan ayat 

tersebut? 

Narasumber : Dibaca ulang-ulang biar nggak salah. 



104 
 

Penulis  : Lalu caramu membagi waktu hafalan dan belajar 

bagaimana? 

Narasumber : kalau ada PR pulang sekolah ngerjain, sering-sering 

dengar murottal 
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Catatan lapangan 9 

 

Metode pengumpulan data: Wawancara 

Hari/ tanggal : Jum‟at, 16 Maret 2018 

Waktu  : 09.30 – 09.40 

Lokasi  : Ruang kelas 1C 

Sumber data : Aqila Qisya I. 

 

Transkrip wawancara 

Penulis : Qisya, apakah sebelum belajar tahfiz dikelas 1C ini 

kamu sudah belajar taḥfiẓ? 

Narasumber : Udah mbak, di TK sama di TPA. 

Penulis  : Sebelumnya sudah sampai surah apa? 

Narasumber : Sampai surat at-Taqwir. 

Penulis  : Nah, kalau sekarang sudah sampai surah apa? 

Narasumber : Sekarang sampai al-Mulk mbak. 

Penulis  : Apakah kamu merasa senang dengan program taḥfiẓ 

ini? 

Narasumber : Senang mbak. Karena hafalanya jadi tambah. 

Penulis  : Apakah orang tuamu mendukung program ini? 

Narasumber : Iya, ibu sama bapak yang ngajari. 

Penulis  : Bagaimana sikapmu saat Bu guru mengajar? 

Narasumber : Mendengarkan trus nirukan mbak. 

Penulis : Apakah cara yang digunakan bu guru memudahkan 

kamu dalam menghafal? 

Narasumber : Iya mbak, kan pakainya Muhammad Toha, jadinya 

nadanya sama. 

Penulis : Apakah kamu mengalami kesulitan saat 

menghafalkan surat-surat dalam al-Qur‟an ? 

Narasumber : Iya, panjang pendeknya sama ayat yang sama mbak. 

Penulis  : Terus bagaimana caramu untuk membedakan ayat 

tersebut? 

Narasumber : Muroja‟ah terus mbak. 
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Catatan lapangan 10 

 

Metode pengumpulan data: Observasi 

Hari/ tanggal : Rabu, 9 Mei 2018 

Waktu  : 07.30 – 08.00 

Lokasi  : Ruang kelas 1C 

Sumber data : pembelajaran taḥfiẓ 

 

 Pembelajaran dimulai pukul 07.30 oleh bu Yuni dengan 

membaca doa sebelum belajar, infaq sekaligus absen sholat subuh, 

kemudian dilanjutkan muroja‟ah surat al-Mulk. Sambil 

mengondisikan kelas ibu yuni bertanya pada siswa “siapa yang mau 

nambah hafalanal-Mulk lagi?”, banyak siswa yang antusias 

mengacungkan tangannya. Kemudian bu Yuni membagi tiga 

kelompok yaitu kelopok kanan, kiri dan tengah lalu beliau memulai 

muroja‟ah dengan menunjuk kelompok kiri, sedangkan kelompok lain 

menyimak dan bersiap-siap melanjutkan ayat selanjutnya. Hal ini 

berlangsung selama kurang lebih dua puluh menit. Dan penulis 

melihat tidak ada siswa yang merasa bosan.  



107 
 

Catatan lapangan 11 

 

Metode pengumpulan data: Wawancara 

Hari/ tanggal : Rabu, 9 Mei 2018 

Waktu  : 09.30 – 09.45 

Lokasi  : Ruang kelas 1C 

Sumber data : Adiluhung 

 

Transkrip wawancara 

Penulis : Luhung, apakah sebelum belajar tahfiz dikelas 1C ini 

kamu sudah belajar taḥfiẓ? 

Narasumber : Udah mbak. Aku TPA trus dirumah sama Ibu juga 

ngaji. 

Penulis  : Sebelumnya sudah sampai surah apa? 

Narasumber : Sampai surat at-Taqwir. 

Penulis  : Nah, kalau sekarang sudah sampai surah apa? 

Narasumber : Sekarang masuk surat al-Mulk mbak. 

Penulis  : Apakah kamu merasa senang dengan program taḥfiẓ 

ini? 

Narasumber : Senang mbak. Kan hafalanku njuk tambah mbak. 

Penulis  : Apakah orang tuamu mendukung program ini? 

Narasumber : Iya, ibu yang ngajari. 

Penulis : Apakah cara yang digunakan bu guru memudahkan 

kamu dalam menghafal? 

Narasumber : Iya mbak, pakai Muhammad Toha, jadinya sama 

semua. 

Penulis : Apakah kamu mengalami kesulitan saat 

menghafalkan surat-surat dalam al-Qur‟an? 

Narasumber : Iya, kalau ayatnya hampir sama, bingung. 

Penulis  : Terus bagaimana caramu untuk membedakan ayat 

tersebut? 

Narasumber : Dibaca ulang-ulang mbak biar teliti. 
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Catatan lapangan 12 

 

Metode pengumpulan data: Wawancara 

Hari/ tanggal : Rabu, 9 Mei 2018 

Waktu  : 09.30 – 09.45 

Lokasi  : Ruang kelas 1C 

Sumber data : Aulia Nur A. 

 

Transkrip wawancara 

Penulis : Aul, apakah sebelum belajar taḥfiẓ dikelas 1C ini 

kamu sudah belajar taḥfiẓ? 

Narasumber : Udah mbak. Di TPA. 

Penulis  : Sebelumnya sudah sampai surah apa? 

Narasumber : Sampai surat an-Nazi‟at mbak. 

Penulis  : Nah, kalau sekarang sudah sampai surah apa? 

Narasumber : Sekarang mulai hafalan al-Mulk mbak. 

Penulis  : Apakah kamu merasa senang dengan program taḥfiẓ 

ini? 

Narasumber : Senang mbak, hafalanku jadi nambah, meskipun 

kadang aku suka bingung sama ayat-ayat yang hampir 

sama itu. 

Penulis : Apakah cara yang digunakan bu guru memudahkan 

kamu dalam menghafal? 

Narasumber : Iya mbak, kan pakainya Muhammad Toha, jadinya 

sama semua. 
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Catatan lapangan 13 

Metode pengumpulan data: Wawancara 

Hari/ tanggal : Sabtu, 12 Mei 2018 

Waktu  : 09.30 – 09.40 

Lokasi  : Ruang kelas 1C 

Sumber data : Sadiya Jovita B. 

 

Transkrip wawancara 

Penulis : Jovita, apakah sebelum belajar taḥfiẓ dikelas 1C ini 

kamu sudah belajar taḥfiẓ? 

Narasumber : Udah mbak. Di TPA. 

Penulis  : Sebelumnya sudah sampai surah apa? 

Narasumber : Sampai surat „Abasa mbak. 

Penulis  : Nah, kalau sekarang sudah sampai surah apa? 

Narasumber : Sekarang mulai hfalan al-Mulk mbak. 

Penulis  : Apakah kamu merasa senang dengan program taḥfiẓ 

ini? 

Narasumber : Senang mbak, hafalanku jadi nambah, meskipun 

kadang aku suka lupa kalau ayat-ayat yang hampir 

sama. Terus panjang pendeknya belum pas. 

Penulis : Apakah cara yang digunakan bu guru memudahkan 

kamu dalam menghafal? 

Narasumber : Iya mbak, kan pakainya Muhammad Toha, jadinya 

sama semua. 

Jadi kalau lupa bu guru pakai nadanya itu buat 

mengingatkan. 
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Catatan lapangan 14 

Metode pengumpulan data: Wawancara 

Hari/ tanggal : Sabtu, 12 Mei 2018 

Waktu  : 09.45 – 09.55 

Lokasi  : Ruang kelas 1C 

Sumber data : Queena Valda A. 

 

Transkrip wawancara 

Penulis : Valda, apakah sebelum belajar taḥfiẓ dikelas 1C ini 

kamu sudah belajar taḥfiẓ? 

Narasumber : Udah mbak. Di TPA. 

Penulis  : Sebelumnya sudah sampai surah apa? 

Narasumber : Sampai surat „Abasa mbak. 

Penulis  : Nah, kalau sekarang sudah sampai surah apa? 

Narasumber : Sekarang mulai hafalanal-Mulk mbak. 

Penulis  : Apakah kamu merasa senang dengan program taḥfiẓ 

ini? 

Narasumber : Senang mbak, hafalanku jadi nambah, tapi kadang 

aku suka lupa ayat selanjutnya. 

Penulis : Apakah cara yang digunakan bu guru memudahkan 

kamu dalam menghafal? 

Narasumber : Iya mbak, kan pakainya Muhammad Toha itu, jadinya 

sama semua. 
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Lampiran 3. Foto dokumentasi 

 

 

 
 

 

Buku panduan taḥfiẓal-Qur‟an 

 

Panduan penilaian  

taḥfiẓal-Qur‟an 

 

  

 

Setoran rutin setiap minggu 

 

 

Muroja‟ah rutin setiap pagi 
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Ibu kepala madrasah menilai 

langsung ujian taḥfiẓal-Qur‟an 

 

 

Pemberian hadiah kepada siswa 

yang lulus hafalan 
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Lampiran 4. Bukti Wawancara 
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Lampiran 5. Daftar Nilai Taḥfiẓ 



125 
 

 



126 
 

 



127 
 

 



128 
 

 



129 
 

Lampiran 6. Surat Penunjukan Pembimbing 
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Lampiran 7. Bukti Seminar Proposal 
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Lampiran 8. Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 9. Surat Keterangan Penelitian  

 



133 
 

Lampiran 10. Data Guru MIN 1 Yogyakarta 
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Lampiran 11. Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 12. Sertifikat 
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Lampiran 13. Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Data pribadi 

Nama : Khodijah Noor Rahmawati 

Tempat Tanggal Lahir : Kulon Progo,  

  31 Desember 1994 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Agama : Islam 

Orang Tua      

Nama Ayah : Sugiyono (Alm.) 

Nama Ibu : Tri Ngatirah 

Alamat sekarang : Kaligintung Kidul, Rt 025 Rw 09, 

Temon Kulon Progo 

Telepon (HP) : 089634404007 

E-mail : khodijahnorrahma@gmail.com 

B. Riwayat pendidikan 

2000-2001  : TK Arena Yoga 

2001-2007  : SD Negeri Trukan 

2007-2010  : MTs Negeri Janten 

2010-2013  : MA Negeri 2 Wates 

2014-2018  : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Yogyakarta,  21 Juli 2018 

Penulis, 

 

 

 

Khodijah Noor Rahmawati 

NIM. 14480126 

mailto:khodijahnorrahma@gmail.com
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